
 

 

ABSTRAK 

 

Muhammad Awaludin : Representasi Kekerasan dalam Film Shadow Play 

Film sebagai salah satu jenis media massa yang menjadi saluran berbagai 

macam gagasan, konsep, serta dapat memunculkan dampak dari penayangannya. 

Film tidak hanya sekedar refleksi dari realitas. Sebaliknya film lebih merupakan 

representasi atau gambaran dari realitas, film membentuk dan menghadirkan 

kembali realitas berdasarkan ideologi dari kebudayaan. Salah satu gambaran dari 

realitas yang berlaku ditengah masyarakat salah satunya adalah kekerasan. 

Gambaran dari realitas ini tercermin jelas dalam film0film yang tengah beredar di 

masyarakat. Bisa dibilang hampir semua film mengandung unsur kekerasan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi kekerasan 

dalam film Shadow Play. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan semiotika Roland Barthes. Penulis meneliti unsur-

unsur kekerasan yang dibagai menjadi kekerasan fisik dan kekerasan verbal yang 

terdapat dalam film Shadow Play yang dianalisis dengan model analisis semiotika 

Roland Barthes yang terdiri dari makna denotatif, makna konotatif, dan mitos. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tindak kekerasan yang sering 

terjadi adalah kekerasan fisik dan kekerasan verbal, untuk kekerasan fisik yang 

dilihat dari makna denotative adalah suatu tindakan dengan menggunakan anggota 

tubuh dan menggunakan senajata seperti memukul, mencekik, menendang, dan 

menggunakan senjata api. Untuk kekerasan verbal adalah menghina atau 

merendahkan dengan kata-kata kasar. Untuk makna konotatif, kekerasan fisik di 

jadikan alat untuk mengambil alih kekuasaan secara illegal dan dijadikan alat 

untuk menghilangkan sebuah ideologi. Kekerasan verbal dipandang sebagai 

tindakan yang didorong oleh motif dan dorongan emosional secara spontan, 

sebagai bentuk ekspresi rasa kesal atau marah yang tidak dapat dikendalikan. 

Makna mitos dalam film Shadow play adalah mitos-mitos yang mendorong tindak 

kekerasan terjadi seperti tentang, mitos pengkudetaan, mitos eksistensi dalam 

berunjuk rasa dan mitos sikap tentara terhadap situasi yang mengancam. 

 


